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INTISARI

ADRIANTO M., 2019, UJI ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL DAUN
SIRIH MERAH ( PIPER CROCATUM RUIZ & PAV) DAN KEAMANAN
TERHADAP LAMBUNG. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Respon inflamasi ditandai dengan adanya warna merah karena adanya
aliran darah yang berlebihan pada daerah cedera, panas yang merupakan respon
inflamasi pada permukaan tubuh dan rasa nyeri karena adanya penekanan jaringan
akibat udema. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek
antiinflamasi ekstrak etanol daun sirih merah, kemampuan aktifitas antiinflamasi
dan mengetahui keamanannya pada lambung.

Daun sirih merah yang sudah di buat serbuk halus diekstraksi dengan
metode remaserasi dengan etanol 96% pengujian dilakukan pada 25 ekor tikus
yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif (CMC-Na), kontrol
normal, kontrol positif (Na. Diklofenak), ekstrak daun sirih merah dosis 50 dan
100 mg/kg bb. Metode uji antiinflamasi dilakukan menggunakan induksi
karagenan 1% pada telapak kaki tikus secara subplantar kemudian dihitung
volume udemnya, nilai AUC dan % inflamasinya. Pemberian sediaan dilakukan
selama 7 hari untuk diuji keamanan terhadap lambung tikus dilihat dari indeks
tukak dan histologi lambung tikus. Data yang diperoleh kemudian dilakukan
analisa menggunakan uji Shapiro wilk dan Anova.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun sirih merah dosis 50 dan
100 mg/kg bb memiliki aktivitas antiinflamasi. Dosis 50 mg/kb bb memiliki
aktivitas antiinflamasi yang lebih baik dibandingkan dosis 100 mg/kg bb.
Pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis pemberian dosis 50 dan 100 mg/kb bb
ekstrak daun sirih merah menunjukkan keamanan terhadap lambung tikus.

Kata kunci : antiinflamasi, COX, ekstrak daun sirih merah, histologi lambung,
AINS
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ABSTRACT

ADRIANTO M., 2019, ANTIINFLAMATION TEST OF RED BETEL
LEAVES ETHANOL EXTRACT (PIPER CROCATUM RUIZ & PAV) AND
GASTRUM SAFETY. SKRIPSI. PHARMACY FACULTY OF SETIA
BUDI UNIVERSITY SURAKARTA.

The inflammatory response is characterized by red color due to excessive
blood flow to the injured area, heat which is an inflammatory response on the
surface of the body and pain due to tissue suppression due to edema. The purpose
of this study was to determine the anti-inflammatory effects of red betel leaves
ethanol extract, ability of anti-inflammatory activity and determine its safety in
the gastrum.

Red betel leaves which has been made of fine powder extracted by
remaseration method with 96 % ethanol testing was carried out on 25 rats divided
into 5 treatment groups consist of negative control (CMC-Na), normal control,
positive control (Na. Diclofenac), Red betel leaves dose of 50 and 100 mg / kg
bw. The anti-inflammatory test method was extract carried out using 1%
carrageenan induction on the rat's subplantar then calculated volume of the edema,
AUC value and % inflammation. Drug / extract administration was made for 7
days to test the safety on gastrum, ulcer index and histology of the gastrum of the
rat. The data obtained were analyzed using the Shapiro Wilk and Anova tests.

The results showed that ethanol extract of red betel leaves dose of 50 mg /
kg bw and 100 mg / kg bw have anti-inflammatory activity. Doses of 50 mg / kb
bw have better anti-inflammatory activity than doses of 100 mg / kg bw
Macroscopic and microscopic examination doses of 50 and 100 mg / kb bw of red
betel leaves extract showed safety for the rat's gastrum.

Keywords: anti-inflammatory, COX, red betel leaves extract, gastric histology,
NSAID
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penyakit yang sering terjadi di masyarakat adalah peradangan
atau inflamasi, faktor penyebab inflamasi atau peradangan di masyarakat bisa
karena infeksi bakteri atau cedera. Inflamasi merupakan respon alami dari
jaringan yang masih hidup terhadap kerusakan yang terjadi pada jaringan yang
dapat menimbulkan efek baik secara sistemik maupun lokal. Inflamasi dapat
disebabkan oleh infeksi mikroba, reaksi hipersensitifitas, agen-agen kimia, dan
nekrosis jaringan. (Putri BA., dan Anita 2017).

Inflamasi dapat terjadi secara akut maupun kronis. Inflamasi akut
melibatkan beberapa faktor. Respon inflamasi akut dimulai dari berbagai
rangsangan endogen dan eksogen yang mengakibatkan cedera pada jaringan
vaskularisasi. Respon terhadap cedera dimulai dari hiperemi aktif dengan
peningkatan aliran darah ke jaringan luka atau cedera dan diikuti dilatasi arteri
dan kapiler. Hal ini difasilitasi prostaglandin leukotrien dan oksida nitrat. Dilatasi
arteri dan kapiler menyebabkan darah tergenang dan aliran melambat di daerah
cedera sehingga terjadi radang (color) dan berwarna merah (rubor) ((Putri BA.,
dan Anita 2017).

Data Riskesdas (2013), menunjukkan prevalensi penyakit sendi
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan sebesar 11,9% dan sebesar 24,7%
berdasarkan diagnosis atau gejala (Riskesdas 2013). Analisis lanjut perlu
dilakukan karena penggunaan AINS nonselektif dengan t;, panjang (naproksen
dan piroksikam ) memiliki risiko perdarahan gastro intestinal, hipertensi dan gagal
jantung bila digunakan dalam waktu lama dengan dosis maksimal (Tjay &
Rahardja 2015)

Saat ini obat antiinflamasi yang umumnya digunakan terbagi menjadi dua
kelompok besar yaitu antiinflamasi golongan steroid dan antiinflamasi golongan
nonsteroid. Namun, kedua golongan obat tersebut memiliki efek samping yang

cukup serius pada penggunannya. Antiinflamasi golongan steroid memiliki efek



samping antara lain hiperglikemia, osteoporosis, dan hipertensi ( Sitompul R.
2011). Sedangkan antiinflamasi golongan nonsteroid dapat menyebabkan
timbulnya beberapa komplikasi seperti hipertensi, edema, gangguan fungsi ginjal,
dan pendarahan gatrointestinal (Landefeld ef al., 2016; Lovell and Ernst, 2017).

Menurut Soleha M., et al (2018) efek samping yang timbul akibat
penggunaan obat NSAID dalam jangka panjang pada obat dengan mekanisme non
selektif dan parsial selektif dapat menimbulkan efek samping yang merugikan.
Selektifitas yang dimaksud adalah inhibisi terhadap enzim cylooksidase2 (COX-
2) yang dibagi menjadi tiga yaitu selektif contohnya golongan celecoxib,
rofecozib, partial selektif contohnya golongan meloxicam dan nonselektif
contohnya golongan diklofenak, metamisol, piroksikam, paracetamol, acetosal,
indometasin, fenilbutazon sedangkan asam mefenamat digolongkan tersendiri
sebagai penghambat prostaglandin.

Salah satu tanaman yang dipakai masyarakat Indonesia sebagai bahan
obat tradisional adalah daun sirih merah (Piper crocatum). Banyak khasiat dari
tanaman sirih merah ini, seperti: senyawa flavonoid dan polivenol yang dapat
berfungsi sebagai antioksidan, antidiabetik, antikanker, antiseptik dan anti-
inflamasi. Kandungan zat lain berupa senyawa alkaloid mempunyai sifat
antineoplastik yang ampuh menghambat pertumbuhan sel-sel kanker (Sudewo
2010).

Flavonoid dikenal sebagai antioksidan dan memberikan daya tarik
sejumlah peneliti untuk meneliti flavonoid sebagai obat yang berpotensi
mengobati penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas. Tanin merupakan
senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai beberapa khasiat
yaitu sebagai adsringent, anti diare, anti bakteri dan antioksidan (Tonahi et al
2014). Kandungan flavonoid memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, menghambat
enzim siklooksigenase atau lipooksigenase dan menghambat akumulasi leukosit di
darah sehingga dapat menjadi antiinflamasi (Narande et al. 2013, Agustin et al.
2015)

Berdasarkan uraian di atas maka dapat kita ketahui obat — obat anti-

inflamasi masih dapat memberikan efek samping berupa tukak lambung dan pada



penelitian uji antiinflamasi yang dilakukan oleh Fitriyani et al. (2011) diperoleh

dosis ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 50 mg/kgBB mempunyai

aktifitas antiinflamasi (berdasarkan daya reduksi bengkak) terbesar (85,60%)

namun belum diketahui efek sampingnya terhadap lambung sehingga pada

penelitian ini akan dilakukan uji antiinflamasi ekstrak etanol daun sirih merah
terhadap tikus dengan pemberian dosis 50 dan 100 mg/kgBB yang diinduksi
karagenan 1% terhadap keamanannya pada lambung dibandingkan dengan salah
satu obat AINS, yaitu natrium diklofenak. Parameter pengamatan pada penelitian
ini adalah volume udema, % daya antiinflamasi, skor tukak serta pengamatan
histopatologi lambung tikus putih galur wistar.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dosis
50 dan 100 mg/kgBB memiliki aktivitas antiinflamasi ?

2. Manakah dosis ekstrak etanol daun sirth merah yang memiliki
aktivitas antiinflamasi lebih baik ?

3. Apakah ekstrak etanol daun sirih merah memberikan efek keamanan
lambung pada penggunaan selama 7 hari dibandingkan dengan natrium
diklofenak ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun sirih merah dosis 50
dan 100 mg/kgBB terhadap tikus putih yang diinduksi karagenan.

2. Mengetahui kemampuan aktifitas antiinflamasi ekstrak etanol daun sirih
merah dosis 50 dan 100 mg/kg bb.

3. Mengetahui keamanan ekstrak etanol daun sirih merah terhadap lambung
pada penggunaan selama 7 hari dibandingkan dengan natrium diklofenak
dilihat dari histopatologi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
tentang obat antiinflamasi alami dari ekstrak etanol daun sirih merah, serta dapat
menjadi alternatif pengobatan antiinflamasi yang aman dibandingkan obat-obat

sintetik.



